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A B S T R A K 
Pendidikan di era digital mengalami perubahan signifikan akibat 
perkembangan teknologi. Teknologi telah mempercepat proses 
pembelajaran, meningkatkan aksesibilitas pendidikan, dan 
memperkenalkan metode pembelajaran baru seperti e-learning dan 
blended learning. Artikel ini membahas dampak positif dan negatif dari 
teknologi terhadap pendidikan, serta bagaimana lembaga pendidikan 
dapat mengoptimalkan teknologi dalam proses belajar mengajar. 
Dengan metode studi pustaka, artikel ini mengulas berbagai penelitian 

dan kajian akademik terkait topik ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun teknologi membawa banyak 
manfaat dalam pendidikan, tantangan seperti kesenjangan digital dan ketergantungan teknologi juga perlu 
diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dari lembaga pendidikan untuk 
mengintegrasikan teknologi secara efektif tanpa mengesampingkan aspek pemerataan dan pengembangan 
karakter. 

A B S T R A C T 

Education in the digital era is experiencing significant changes due to technological developments. 
Technology has accelerated the learning process, increased educational accessibility, and introduced new 
learning methods such as e-learning and blended learning. This article discusses the positive and negative 
impacts of technology on education, as well as how educational institutions can optimize technology in 
the teaching and learning process. Using the literature study method, this article reviews various research 
and academic studies related to this topic. The study results show that although technology brings many 
benefits in education, challenges such as the digital divide and technology dependency also need to be 
considered. Therefore, it is necessary for educational institutions to have the right strategy to integrate 
technology effectively without neglecting aspects of equity and character development. 
 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi dalam era modern membawa transformasi besar 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi memungkinkan sistem pendidikan untuk berkembang lebih dinamis, 
memberikan akses yang lebih luas, serta meningkatkan efisiensi dalam proses 
pembelajaran. Digitalisasi pendidikan menjadi tren yang tidak terhindarkan, seiring 
dengan meningkatnya penggunaan perangkat digital oleh siswa dan pendidik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan yang 
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memerlukan perhatian, seperti ketimpangan akses teknologi dan kesiapan tenaga 
pendidik dalam mengadopsi sistem pembelajaran berbasis teknologi. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, 
metode pembelajaran mengalami pergeseran dari tradisional menuju digital. 
Pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning dan blended learning, menawarkan 
berbagai kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran tanpa batasan ruang dan 
waktu. Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan dan analitik data juga 
memungkinkan adanya personalisasi dalam proses belajar, sehingga setiap pengalaman 
yang siswa peroleh dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.  

Meskipun begitu, penerapan teknologi dalam pendidikan harus dilakukan 
dengan strategi yang tepat agar tetap efektif dan tidak menghilangkan nilai-nilai 
interaksi sosial yang penting dalam pembelajaran. Membangun budaya ruang belajar 
digital di tingkat sekolah dasar merupakan langkah strategis dalam mendorong 
transformasi pendidikan yang berkelanjutan di era teknologi. Studi menunjukkan bahwa 
keberadaan ruang digital dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi 
siswa serta efisiensi kegiatan belajar(Wahidmurni et al., 2025). 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan juga menimbulkan 
beberapa kekhawatiran, seperti kesenjangan digital dan ketergantungan terhadap 
perangkat elektronik. Tidak semua siswa memiliki akses terhadap perangkat dan 
jaringan internet yang memadai, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam 
kesempatan belajar. Selain itu, ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi 
dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis serta keterampilan interpersonal siswa. 
Oleh karena itu, penting bagi para pejabat untuk menciptakan kebijakan yang 
mendukung pemanfaatan teknologi secara inklusif dan berkelanjutan, agar teknologi 
dapat menjadi alat yang memperkuat kualitas pendidikan tanpa menimbulkan dampak 
negatif yang signifikan. 

Pembahasan  

Peran Teknologi dalam Pendidikan  
Teknologi memberikan berbagai keuntungan dalam dunia pendidikan, termasuk 

akses terhadap sumber belajar yang lebih luas, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 
kemudahan dalam metode pengajaran. Siswa saat ini dikenal dengal “digital natives”, 
sehingga pendidikan berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang tidak terhindarkan 
(Warf, 2019). Teknologi pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama bagi peneliti pemula di Indonesia. Penggunaan teknologi yang 
tepat dapat membantu memperkuat literasi digital, kolaborasi, serta akses terhadap 
sumber daya ilmiah(Munawaroh, 2024). 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan teknologi dalam pembelajaran saat ini,  
diperlukan penerapan strategi yang adaptif dan inovatif agar proses pembelajaran tetap 
optimal(Islamy et al., 2024). Begitu juga dalam upaya meningkatkan kualitas 
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pembelajaran sains di tingkat sekolah, diperlukan inovasi media ajar yang tidak hanya 
menarik, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah siswa. 
Penerapan e-modul interaktif yang dirancang dengan pendekatan project based 
learning dapat memperkuat kemampuan proses sains siswa, karena mampu mendorong 
keterlibatan aktif dan pemahaman yang lebih baik terhadap materi (Yuniarti et al., 2024). 

Selain itu, penciptaan budaya ruang belajar digital di lingkungan sekolah dasar 
juga menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi pendidikan yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman. Lingkungan belajar yang berbasis digital mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kolaboratif, fleksibel, dan sesuai dengan 
karakteristik siswa masa kini. Implementasi ruang belajar digital ini tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membentuk pola 
pikir yang terbuka terhadap penggunaan teknologi secara produktif(Wahidmurni et al., 
2025). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan dasar tidak hanya 
menjadi solusi, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi 
pembelajar yang siap menghadapi tantangan abad ke-21. 

Manfaat Teknologi dalam Pembelajaran  
a. Membangun jaringan komunikasi yang bersifat kolaboratif antara guru, dosen, dan 

siswa dengan berbagai sumber belajar. Beberapa aplikasi online yang dapat 
digunakan untuk komunikasi mencakup Skype, Yahoo Messenger, Facebook, Zoom, 
Google Meet, serta platform lainnya. 

b. Menyediakan lingkungan yang memungkinkan penyelesaian masalah yang 
kompleks, realistis, dan aman. Teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
menciptakan suasana belajar yang nyaman meliputi hypermedia dan perangkat 
lunak yang mendukung pembuatan proyek. 

c. Secara aktif membangun dan mengembangkan pemahaman melalui internet 
dengan mencari riset terbaru, gambar, serta video. Hal ini bisa belajar dan 
memahami serta tahu apa yang dipelajarinya (Lailan, 2024). 

Tantangan Penerapan Teknologi dalam Pendidikan 

a. Keterbatasan Infrastruktur 
Banyak daerah, khususnya di wilayah pedesaan dan terpencil, masih menghadapi 
tantangan dalam mendapatkan akses internet yang stabil dan cepat (Saerang et al., 
2023). Hal ini menjadi kendala dalam pemanfaatan teknologi di berbagai aspek 
pendidikan, baik dalam administrasi maupun pembelajaran daring. Selain masalah 
konektivitas, keterbatasan infrastruktur juga mencakup ketersediaan perangkat 
keras seperti komputer serta perangkat lunak yang memadai. 

b. Literasi Digital 
Rendahnya literasi digital di kalangan tenaga pendidik dan siswa menjadi tantangan 
besar dalam dunia pendidikan. (Firnando, 2024) menekankan bahwa banyak guru 
dan siswa masih belum memiliki keterampilan yang memadai untuk menggunakan 
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Minimnya pelatihan serta 
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dukungan teknis menyebabkan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam kurikulum dan metode pengajaran. Selain itu, rendahnya literasi digital juga 
menghambat pemanfaatan berbagai alat dan sumber belajar digital secara optimal. 

c. Masalah Keamanan dan Privasi Data  
Keamanan dan privasi data menjadi aspek krusial dalam penerapan teknologi di 
bidang pendidikan. Pengelolaan data siswa berbasis teknologi memerlukan sistem 
perlindungan yang kuat untuk mencegah akses tidak sah dan potensi 
penyalahgunaan. Namun, banyak institusi pendidikan masih belum memiliki 
protokol keamanan yang memadai, sehingga rentan terhadap serangan siber dan 
kebocoran data (Subroto et al., 2023). Kurangnya keamanan data ini dapat 
menimbulkan kekhawatiran di kalangan orang tua dan siswa, yang pada akhirnya 
dapat menghambat adopsi teknologi secara lebih luas. 

d. Keterbatasan Anggaran  
Penerapan teknologi dalam pendidikan memerlukan investasi besar dalam hal 
infrastruktur, perangkat, dan pelatihan. Namun, keterbatasan anggaran sering 
menjadi hambatan bagi banyak institusi pendidikan, terutama yang berada di 
bawah naungan pemerintah daerah dengan sumber daya terbatas. (Qurtubi et al., 
2024) menyatakan bahwa tanpa dukungan finansial yang memadai, upaya integrasi 
teknologi dalam manajemen pendidikan kerap tertunda atau bahkan terhenti. 

Kesimpulan dan Saran  

Teknologi berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital. 
Namun, penerapannya harus dilakukan dengan bijak agar dapat mengatasi berbagai 
tantangan yang ada. Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa setiap siswa memiliki 
akses yang setara terhadap teknologi serta menerapkan kebijakan yang melindungi data 
dan privasi mereka. Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. 

Agar pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat berjalan optimal, diperlukan 
kolaborasi antara pemerintah dan institusi pendidikan dalam menyediakan infrastruktur 
yang memadai serta akses yang merata bagi seluruh siswa. Selain itu, pendidik harus 
mendapatkan pelatihan berkelanjutan agar mampu mengintegrasikan teknologi secara 
efektif dalam proses pembelajaran. Penguatan kebijakan terkait literasi digital dan 
keamanan data juga sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko negatif dalam 
penggunaan teknologi. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan berbasis teknologi 
dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak. 
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